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Abstrak 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan potensi setiap individu. Namun 
masih banyak siswa tidak bisa melanjutkan pendidikan karena terkendala oleh faktor finansial. Salah 
satu upaya nyata dalam memberikan kesempatan itu adalah melalui program beasiswa. Akan tetapi 
masih banyak siswa yang belum tau cara untuk memperoleh info beasiswa. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk melakukan sosialisasi mengenai program beasiswa karena masih banyak siswa yang 
belum menyadari kesempatan dan manfaat yang dapat mereka peroleh dari program ini. Kegiatan ini 
merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat untuk terjun langsung ke lapangan dengan 
memberikan sosialisasi dan memotivasi para siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Adapun sasaran dalam sosialisasi ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 3 Kefamenanu. Kegiatan ini 
berlangsung dengan baik dengan dilihat dari antusiasme perserta yang mengikuti sekitar 23 orang. 
Sosialisasi ini memberikan manfaat kepada para peserta dalam rangka memberikan informasi beasiswa 
untuk meningkatkan minat studi lanjut dibuktikan dengan hasil angket siswa yakni persentase aspek 
informasi beasiswa sebelum kegiatan PKM yakni 52% (sangat kurang), dan setelah kegiatan PKM 
meningkat menjadi 97% (sangat baik). Begitu juga dengan hasil persentase aspek minat siswa untuk 
melanjutkan studi yaitu sebelum kegiatan PKM 46% (cukup) dan setelah kegiatan PKM meningkat 
sebesar 95% (sangat baik). 
Kata kunci - sosialisasi, program beasiswa, mencapai cita-cita 
 

Abstract 
Education is the main foundation in shaping the character and potential of each individual. However, 
many students cannot continue their education because they are constrained by financial factors. One 
real effort in providing this opportunity is through a scholarship program. However, many students still 
do not know how to obtain scholarship information. Therefore, it is very important to conduct 
socialization regarding the scholarship program because many students are not yet aware of the 
opportunities and benefits they can obtain from this program. This activity is a form of community 
service to go directly to the field by providing socialization and motivating students to continue to a 
higher level. The target of this socialization is grade XII students of SMA Negeri 3 Kefamenanu. This 
activity went well as seen from the enthusiasm of the participants who participated around 23 people. 
This socialization provides benefits to the participants in order to provide scholarship information to 
increase interest in further study as evidenced by the results of the student questionnaire, namely the 
percentage of scholarship information aspects before the PKM activity, namely 52% (very poor), and 
after the PKM activity increased to 97% (very good). Likewise, the results of the percentage of students' 
interest in continuing their studies were 46% (sufficient) before the PKM activity and increased by 95% 
(very good) after the PKM activity. 
Keywords - socialisation, scholarship programme, achieving goals 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan merupakan landasan utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berpotensi. Dalam era globalisasi seperti saat ini, pemerintah dan lembaga-lembaga 
pendidikan berupaya keras untuk menciptakan generasi muda yang unggul dan mampu bersaing di 
tingkat internasional. Namun, masih banyak siswa berprestasi ekonomi rendah yang tidak mampu 
mengakses pendidikan tinggi karena keterbatasan finansial (Suryani et al., 2023, Yasin et Al., 2024, 
Kuswandi et.al., 2025, Manafe et al., 2025). Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru SMAN 3 
Kefamenanu, bahwasannya banyak lulusan SMAN 3 Kefamenanu yang tidak melanjutkan kuliah 
keperguruan tinggi dengan alasan kurangnya finansial keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa 
keterbatasan finansial orang tua dapat memengaruhi akses pendidikan tinggi siswa dengan prestasi 
ekonomi rendah (Sukmawati, 2016). Sedangkan menururt Slameto (2010) pendapatan orang tua erat 
hubungannya dengan hasil belajar siswa. oleh karena itu, keterbatasan finansial keluarga dapat menjadi 
hambatan bagi siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi.  

Dalam upaya meningkatkan aksesibilitas pendidikan tinggi bagi siswa-siswa ini, Pemerintah 
Indonesia memberikan salah satu langkah strategis berupa pemberian beasiswa. Program beasiswa ini 
tidak hanya menjadi bantuan finansial, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam 
pembangunan sumber daya manusia. Program beasiswa menjadi salah satu instrumen yang efektif 
dalam mewujudkan visi pembangunan pendidikan. Dengan memberikan akses pendidikan kepada  
individu yang memiliki potensi, tetapi terbatas oleh kendala finansial, tidak hanya memberikan peluang 
bagi mereka untuk mencapai cita-cita pribadi, tetapi juga berkontribusi pada kemajuan bangsa secara 
keseluruhan. Sejalan dengan pernyataan Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati (2023) 
bahwa Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) merupakan instrumen yang dihadirkan Pemerintah 
untuk mewujudkan mimpi anak Indonesia. Hal ini disampaikannya dalam Acara Puncak LPDP Festival 
2023 dengan tema “Enlivening Indonesia Advancing The Nation”. 

Beasiswa berperan krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. 
Namun, di Indonesia, manfaatnya masih belum tersebar secara merata (Ariawan et al., 2021). Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai jenis-jenis beasiswa dan persyaratannya. Berdasarkan 
wawancara kepada beberapa siswa selain kurangnya finansial keluarga, mereka tidak mengetahui info 
tentang beasiswa yang bisa membantu biaya kuliah secara gratis (Sumadi et al., 2025, Wardhana et 
al., 2024). Di samping itu, tidak sedikit calon penerima beasiswa yang mengalami kendala dalam 
penulisan esai serta pengisian formulir pendaftaran (Wirawan, 2019). Oleh karena itu, diperlukan 
sosialisasi beasiswa yang rutin agar masyarakat mendapatkan informasi yang lebih jelas. Penyebaran 
informasi mengenai program beasiswa merupakan tahapan awal yang penting untuk menjamin bahwa 
beasiswa tersebut tepat sasaran dan memberikan manfaat kepada pihak yang membutuhkan. Dengan 
melakukan sosialisasi yang baik, kita dapat memastikan bahwa informasi terkait program beasiswa 
tersebar luas di masyarakat. Hal ini melibatkan berbagai langkah seperti penyuluhan di sekolah-sekolah, 
penyiaran di media massa, serta kampanye online untuk mencapai target audiens yang lebih luas. 

Adanya program beasiswa bukan hanya memberikan solusi terhadap kendala finansial, tetapi 
juga menginspirasi para penerima beasiswa untuk mencapai cita-cita yang lebih tinggi. Dengan 
merasakan dukungan dari pemerintah atau lembaga yang bersangkutan, para pemegang beasiswa 
merasa diakui dan dihargai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
mereka. Berdasarkan penelitian Mastur, dkk (2023) pemberian beasiswa berpengaruh terhadap 
motivasi belajar mahasiswa. 

Dengan latar belakang ini, sosialisasi program beasiswa bukan hanya sekadar memberikan 
informasi, tetapi juga merupakan upaya membangun kesadaran akan pentingnya pendidikan dalam 
mencapai cita-cita. Melalui program beasiswa, kita tidak hanya membuka pintu akses menuju 
pendidikan yang berkualitas, tetapi juga membuka peluang nyata bagi para penerima beasiswa untuk 
meraih cita-cita yang lebih tinggi, serta turut berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan dunia yang 
lebih baik. Berdasarkan pemaparan sebelumnya pada analisis situasi, maka tujuan kegiatan pengabdian 
ini adalah untuk mensosialisasikan program beasiswa beserta manfaatnya kepada siswa serta menarik 
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah 
Utara, Nusa Tenggara Timur pada bulan April 2024. Adapun Tahapan-tahapan atau langkah-langkah 
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yang dilakukan dalam melaksanakan solusi yang akan ditawarkan adalah melalui tiga tahapan. Terdiri 
dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, 
dimulai dari menganalisis situasi dan permasalahan yang dihadapai siswa. Pada tahap ini ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa kelas 12 mengalami kebingungan atau belum menemukan tujuan untuk 
melanjutkan studi (Amrulloh et.al., 2024) serta mereka belum mengetahui informasi tentang beasiswa 
yang bisa membantu mereka untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Dari identifikasi masalah diatas 
maka dilanjutkan pembuatan proposal pengabdian, serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
untuk melaksanaan pengabdian di sekolah tersebut. Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian secara 
langsung memberikan materi sosialisasi pentingnya pendidikan tinggi, jalur masuk perguruan tinggi 
serta program beasiswa apa saja yang dapat mereka daftar. Setelah selesai pemaparan materi 
dilanjutkan tanya jawab terkait materi yang sudah dipaparkan dan kemudian penyebaran angket untuk 
melihat apakah pelaksanaan pengabdian memberikan manfaat bagi siswa. Untuk tahap terakhir yaitu 
tahap evaluasi yaitu menganalisis data dari hasil angket kemudian mengambil kesimpulan. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Tahapan Alur Pengabdian Masyarakat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Sosialisasi Beasiswa dilaksanakan secara langsung yaitu bertempat di SMA Negeri 3 
Kefamenanu pada 27 April 2024 dengan peserta para siswa kelas XII IPA/IPS yang dihadiri oleh 23 
orang peserta. Pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan terakhir adalah tahap evaluasi.  
Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan tim pengabdian melakukan observasi kesekolah dan mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa khususnya kelas XII. Berdasarkan wawancara ke guru dan 
beberapa siswa di peroleh bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya motivasi 
siswa/siswi lulusan SMA Negeri 3 Kefamenanu melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor salah satunya adalah masalah finansial. Solusi dari permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa adalah dengan mengadakan sosialisasi program beasiswa yang bisa mereka dapatkan untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi yang mereka cita-citakan. Dengan sosialisasi ini di harapkan siswa 
termotivasi untuk melanjutkan sekolah keperguruan tinggi melalui program beasiswa baik dari 
pemerintah maupun dari swasta seperti beasiswa KIP-Kuliah, beasiswa Perintis, beasiswa Adik dan 
beasiswa BCA yang notabenenya beasiswa diberikan secara full sampai selesai kuliah. Selanjunya 
dipersiapkan proposal pengabdian, alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan pengabdian. 
Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian secara langsung memberikan materi sosialisai terkait 
program beasiswa baik program beasiswa dari pemerintah maupun dari swasta seperti beasiswa KIP-
Kuliah, beasiswa Perintis, beasiswa Adik dan beasiswa BCA yang notabene nya beasiswa diberikan 
secara full sampai selesai kuliah. 

Sebelum pada penyampaian materi tentang beberapa beasiswa, siswa diberikan angket respon 
untuk melihat sejauh mana siswa mengetahui tentang informasi beasiswa dan minat untuk melanjutkan 
studi. Setelah itu para siswa diajak berdiskusi dan memberikan motivasi tentang pentingnya kuliah. Apa 
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saja manfaat ketika mereka melanjutkan sekolah keperguruan tinggi. Adapun beberapa manfaat yang 
akan didapatkan ketika melanjutkan sekolah keperguruan tinggi adalah menambah wawasan dan 
pengetahuan serta membentuk karakter dan mengembangkan diri, meningkatkan status sosial serta 
jalan untuk meraih cita-cita yang diingikan juga terbuka lebar. Selain memberikan manfaat bagi diri 
sendiri dengan lanjut sekolah keperguruan tinggi juga memberikan manfaat bagi keluarga secara 
khusus dan masyarakat pada umumnya. 

Siswa juga diberi penjelasan tentang jalur-jalur masuk perguruan tinggi. Berdasarkan data dari 
menteri riset teknologi, dan pendidikan tinggi (Menristekdikti), alur penerimaan masuk perguruan tinggi 
negeri (PTN) di Indonesia ada 3 jalur, yaitu: 
1. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 

Merupakan jalur seleksi berdasarkan penilaian prestasi akademik dan portofolio siswa 
yang diambil dari Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS). 

2. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 
Merupakan jalur seleksi yang didasarkan pada hasil ujian tertulis, baik melalui Ujian 

Tertulis Berbasis Cetak (UTBC) maupun Ujian Tertulis Berbasis Komputer (UTBK). 
3. Seleksi Mandiri 

Adalah jalur seleksi yang diselenggarakan secara independen oleh masing-masing 
perguruan tinggi negeri (PTN), dan dapat mempertimbangkan nilai hasil SBMPTN sebagai salah 
satu komponen seleksi. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 
Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyampaian materi dari tim pengabdian dari 

Universitas Timor. Adapun kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. Pada sesi pertama tim 
menjelaskan materi tentang beasiswa KIP-Kuliah. Beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) adalah 
program beasiswa yang diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Tujuan utama dari beasiswa KIP adalah memberikan akses 
pendidikan yang lebih luas bagi siswa-siswi dari keluarga kurang mampu di seluruh Indonesia. KIP 
Kuliah merupakan beasiswa yang ditujukan bagi pelajar berprestasi dari keluarga dengan keterbatasan 
ekonomi yang berkeinginan melanjutkan studi ke perguruan tinggi.. Beasiswa KIP Kuliah meliputi biaya 
pendidikan, biaya hidup, dan tunjangan lainnya. Proses seleksi penerima beasiswa KIP dilakukan secara 
kompetitif, dengan mempertimbangkan kriteria seperti tingkat kebutuhan finansial, prestasi akademik, 
dan potensi calon penerima beasiswa. Siswa yang berhasil memperoleh beasiswa KIP akan 
mendapatkan kartu KIP sebagai identitas penerima beasiswa dan sebagai alat pembayaran untuk biaya 
pendidikan. 

Pada sesi selanjutnya pemateri menyampaikan materi tentang beasiswa ADik. Program 
Beasiswa ADik merupakan wujud komitmen pemerintah di sektor pendidikan tinggi bagi lulusan SMA, 
SMK, MA, dan sederajat yang menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan tinggi akibat kondisi 
serta letak geografis tempat tinggal mereka. Pemateri juga menyampaikan persyaratan apa saja yang 
harus dipenuhi untuk mendaftar beasiswa tersebut. Sebelum pemateri melanjutkan ke materi 
selanjutnya diadakan ice breaking selama beberapa menit untuk menghilangkan rasa bosan dan 
memberikan rasa semangat kembali untuk menerima materi berikutnya. (Zuhaery et. al., 2024) 
penerapan ice breaking dapat berpengaruh dalam meningkatkan semangat dan motivasi belajar, 
menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan menyenangkan. 
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Gambar 3. Kegiatan Ice Breaking 

 
Selanjutnya pemateri menyampaikan materi tentang Beasiswa Perintis. Beasiswa Perintis 

adalah program bantuan bimbingan persiapan bagi siswa yang berkeinginan melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) terkemuka di Indonesia, dan diperuntukkan bagi siswa kelas 12 SMA 
atau yang sederajat dari seluruh wilayah Indonesia. Benefit yang dapat diperoleh mulai dari bimbingan 
intensif persiapan UTBK, kegiatan pengembangan diri, pelatihan, training motivasi, dan tes bakat, relasi 
dengan peserta se-Indonesia, hingga bantuan biaya kuliah dan biaya hidup selama 4 tahun. 

Dilanjutkan dengan materi tentang beasiswa BCA. Beasiswa Ini merupakan salah satu program 
Corporate Social Responsibility yang ditujukan kepada para lulusan SMA/SMK/sederajat yang memiliki 
prestasi, baik akademik maupun non-akademik, yang diberikan dalam bentuk Program Pendidikan 
Bisnis dan Perbankan (PPBP) dan Program Pendidikan Teknik Informatika (PPTI) selama 2,5 tahun. 

Benefit yang dapat di peroleh, di antaranya buku pelajaran sepanjang program pembelajaran 
berlangsung dan laptop (khusus untuk PPTI), bebas biaya pendidikan dan mendapat uang saku 
bulanan, mendapatkan kesempatan magang dan penawaran kerja BCA, asrama, transportasi, hingga 
makan siang. 

Setelah pemaparan materi oleh kedua narasumber selesai, acara dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab. Antusiasme peserta terlihat dari berbagai pertanyaan yang diajukan kepada narasumber 
(Kusumaningsih et al., 2022). Beberapa pertanyaan yang diajukan adalah terkait bagaimana tips-tips 
yang dilakukan agar lulus beasiswa-beasiswa tersebut. Di akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisi 
angket respon siswa. Pengisisan angket merupakan suatu bentuk evaluasi terhadap acara sosialisasi 
beasiswa yang telah dilaksanakan. 
Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil angket respon siswa yang telah dibagikan 
di awal dan di akhir kegiatan untuk melihat dampak acara sosialisasi beasiswa yang dilaksanakan. 
Angket respon siswa terdiri dari 10 soal yang mencakup dua aspek yang berkaitan dengan informasi 
beasiswa dan minat lanjut studi untuk mencapai cita-cita. 

 
Gambar 4. Persentase Hasil Angket sebelum kegiatan PKM 
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Gambar 5. Persentase Hasil Angket setelah kegiatan PKM 

 
Berdasarkan grafik pada gambar 4 dan gambar 5 di atas, dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan terhadap aspek informasi beasiswa dan aspek studi lanjut. Hasil angket siswa 
pada aspek informasi beasiswa sebelum kegiatan PKM adalah 12% cukup, 36% kurang, dan 52% 
sangat kurang. Sedangkan setelah kegiatan PKM aspek informasi beasiswa mengalami peningkatan 
yaitu 97% sangat baik, 3% baik. Hasil angket siswa pada aspek minat studi lanjut sebelum kegiatan 
PKM adalah 24% baik, 46% cukup, dan 30% kurang. Sedangkan setelah kegitan PKM aspek minat 
siswa untuk melanjutkan studi meningkat menjadi 95% sangat baik, 4% baik, dan 1% cukup.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan ini merupakan wujud pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan terlibat 
langsung di lapangan, memberikan sosialisasi, serta memotivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi. Adapun sasaran dalam sosialisasi ini adalah siswa kelas XII SMA Negeri 3 
Kefamenanu. Kegiatan ini berlangsung dengan baik dengan dilihat dari antusiasme perserta yang 
mengikuti sekitar 23 orang. Sosialisasi ini memberikan manfaat kepada para peserta dalam rangka 
memberikan informasi beasiswa untuk meningkatkan minat studi lanjut dibuktikan dengan hasil angket 
siswa yakni persentase aspek informasi beasiswa sebelum kegiatan PKM yakni 52% (sangat kurang), 
dan setelah kegiatan PKM meningkat menjadi 97% (sangat baik). Begitu juga dengan hasil persentase 
aspek minat siswa untuk melanjutkan studi yaitu sebelum kegiatan PKM 46% (cukup) dan setelah 
kegiatan PKM meningkat sebesar 95% (sangat baik). 

Berdasarkan hasil kegiatan yang tim lakukan perlu adanya upaya dari pihak yang berkompeten 
di bidang tersebut untuk turun langsung ke masyarakat tidak hanya di sekolah saja sosialisasinya. 
Karena, dengan terjun langsung ke masyarakat dapat juga langsung mengenai sasaran para calon 
penerima beasiswa. 
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